
  



  
  
 
 
 
 
 



ABSTRAK  
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Gorontalo. Pembimbing I. Prof. Dr. H. Moh. Karmin Baruadi, M.Hum; 
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 Objek dalam penelitian ini adalah novel Selimut Debu karya Agustinus Wibowo. 
Pengarang mengambarkan kritik sosial yang terjadi dalam novel  ini untuk dijadikan 
pedoman untuk kita semua. Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana 
unsur intrinsik novel Selimut Debu karya Agustinus Wibowo? (2) bagaimana kritik 
sosial novel Selimut Debu karya Agustinus Wibowo? Adapun tujuan penelitian ini 
untuk mendeskripsikan unsur intrinsik yang membangun novel, mendeskripsikan kritik 
sosial. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori tentang struktural novel 
dan metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik membaca, 
sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini berupa mengidentifikasi bagian-
bagian teks novel berdasarkan unsur intrinsik dan kritik sosial, mengklasifikasikan 
menganalisis, mendeskripsikan, dan menyimpulkan hasil analisis data.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa unsur-unsur intrinsik yang membangun 
novel yaitu: tema: kritik sosial, alur: maju, latar tempat: kampung juma khan, di dusun, 
di rumah akbar, dan dikota Afghansitan, latar waktu: malam hari, pagi hari, sore hari, 
zaman sebelum perang, zaman perang, zaman sesudah perang, latar sosial: tradisi, adat 
istiadat, keyakinan, kebiasaan hidup, cara berfikir, sudut pandang: sudut pandang orang 
ketiga, gaya bahasa: hiperbola, alegori dan perumpamaan atau asosiasi, amanat: didunia 
ini hanya sementara , semua yang kita miliki hanya sebagai titipan yang diberikan oleh 
Allah kepada kita, kritik sosial yang terkandung dalam novel ini berupa pemerintah: 
korupsi dan ketidakadilan, kekuasaan: menguasaai milik orang lain: ekonomi: 
perdagangan senjata illegal, hak asasi manusia: hak melakukan apapun dilarang, 
berpendapat dan mengampaikan aspirasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan  bahwa 
novel selimut debu karya agustinus wibowo menyajikan kritik sosial yang berada 
dimasyarakat. Dalam novel ini mengajarkan kita menjadi orang yang tidak pernah  
putus asah dalam mengejar impian demi mencari kehidupan. Selain kritik sosial yang 
disampaikan pengarang dalam novel ini pengarang juga mengambarkan kemungkaran 
yang terjadi di Negara Afghanistan saat itu, karena kepemerintahan lebih 
mementingkan kepentingan pribadi.  
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